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ABSTRACT

This study examines the effect of ChatGPT-based Artificial Intelligence (Al) on
students’ mathematical problem-solving ability and self-requlated learning (SRL) at
the senior high school level. The study employed a quantitative approach with a
quasi-experimental design using a non-equivalent control group. The sample
consisted of high school students selected through purposive sampling, divided into
an experimental group using ChatGPT-assisted learning and a control group using
conventional methods. Data were collected through a mathematical problem-solving
test and an SRL questionnaire. The results show that students in the experimental
group achieved higher improvement in problem-solving ability compared to the
control group. In addition, students’ self-requlated learning was also better,
particularly in planning, monitoring, and evaluation aspects. These findings indicate
that the integration of ChatGPT in mathematics learning can support the
development of students’ cognitive and metacognitive skills. Therefore, Al-based
learning can be considered an effective alternative to enhance student-centered
learning in the digital era.

Keywords: artificial intelligence, ChatGPT, mathematical problem-solving, self-
regulated learning, mathematics education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Artificial
Intelligence (Al) berbasis ChatGPT terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis dan self-reqgulated learning (SRL) siswa SMA. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen berupa non-equivalent
control group. Sampel penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling yang
terdiri atas kelas eksperimen dengan pembelajaran berbantuan ChatGPT dan kelas
kontrol dengan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dan angket SRL. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, tingkat self-requlated
learning siswa juga lebih baik, terutama pada aspek perencanaan, pemantauan,
dan evaluasi. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi ChatGPT dalam
pembelajaran matematika dapat mendukung pengembangan kemampuan kognitif
dan metakognitif siswa. Oleh karena itu, pemanfaatan Al dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang efektif dan berpusat pada siswa di era digital.

Kata Kunci: artificial intelligence, ChatGPT, pemecahan masalah matematis, self-
regulated learning, pendidikan matematika
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang
semakin pesat di era digital telah
membawa dampak besar dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk
sektor pendidikan. Salah satu
teknologi yang saat ini menjadi
perhatian adalah Artificial Intelligence
(Al). Teknologi ini ~menawarkan
berbagai solusi cerdas dalam
mendukung aktivitas manusia,
termasuk dalam proses pembelajaran.
Salah satu bentuk implementasi Al
yang populer adalah ChatGPT, yaitu
model berbasis deep learning yang
mampu memahami dan merespons
bahasa manusia secara alami.
ChatGPT dapat menyajikan informasi
secara terstruktur, ringkas, dan
relevan, sehingga berpotensi menjadi
alat bantu Dbelajar yang efektif
(Murcahyanto, 2023; Setiawan &
Luthfiyani, 2023; Kasneci et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan,
tantangan yang dihadapi saat ini tidak
hanya terkait dengan penyampaian
materi, tetapi juga bagaimana
menciptakan  pembelajaran  yang
adaptif, interaktif, dan berpusat pada
siswa. Era Society 5.0 menuntut siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis,
kreatif, komunikasi, dan kolaborasi
yang terintegrasi dengan literasi digital
(Putri Supriadi et al., 2022; Zawacki-
Richter et al., 2023). Oleh karena itu,
integrasi Al dalam pembelajaran
menjadi penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, khususnya dalam
mendukung proses belajar yang lebih
personal dan berbasis kebutuhan
siswa.

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki peranan
penting dalam  mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis,
dan sistematis. Namun, dalam
praktiknya, banyak siswa masih
mengalami kesulitan dalam
memahami  konsep  matematika,
terutama dalam aspek pemecahan
masalah. Kemampuan pemecahan
masalah  matematis = merupakan
kompetensi penting yang harus
dimiliki siswa, karena berkaitan erat
dengan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (higher order thinking skills)
(NCTM, 2020; Hidayat et al., 2021).
Selain itu, keberhasilan siswa dalam
belajar matematika juga sangat
dipengaruhi  oleh self-regulated
learning (SRL), yaitu kemampuan
siswa dalam mengatur, memonitor,
dan mengevaluasi proses belajarnya
secara mandiri (Zimmerman, 2002;
Panadero, 2021).

Namun demikian, pembelajaran
matematika di sekolah  masih
cenderung menggunakan metode
konvensional yang berpusat pada
guru, seperti ceramah, sehingga
kurang memberikan ruang bagi siswa
untuk aktif mengeksplorasi dan
membangun pemahamannya sendiri.
Hal ini juga terjadi di Provinsi Banten,
di mana sebagian besar pembelajaran
masih bersifat satu arah dan kurang
memanfaatkan  teknologi digital
secara optimal (Mira Lestari et al.,
2024). Kondisi ini berdampak pada
rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematis dan kurang
berkembangnya kemandirian belajar
siswa.
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Pemanfaatan Al berbasis ChatGPT
dalam pembelajaran matematika
dapat menjadi alternatif solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut.
ChatGPT memungkinkan siswa untuk
belajar secara mandiri melalui
interaksi  langsung, mendapatkan
penjelasan yang disesuaikan dengan
kebutuhan, serta memperoleh umpan
balik secara cepat. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa penggunaan Al

dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, motivasi

belajar, serta kemandirian siswa
(Kasneci et al., 2023; Tlili et al., 2023;
Ouyang & Jiao, 2021). Selain itu,
penggunaan ChatGPT juga dapat
mendukung pengembangan SRL
melalui aktivitas refleksi,
perencanaan, dan evaluasi
pembelajaran secara mandiri.
Meskipun demikian, penerapan
teknologi Al dalam pembelajaran juga
menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan literasi digital
siswa, potensi ketergantungan
terhadap teknologi, serta akurasi
jawaban yang diberikan oleh Al
(Dwivedi et al., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan kajian lebih mendalam
mengenai bagaimana pemanfaatan
ChatGPT dapat dioptimalkan dalam
pembelajaran matematika, khususnya
dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan
self-regulated learning siswa.
Berdasarkan  uraian  tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh pemanfaatan
Artificial Intelligence berbasis
ChatGPT terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dan

self-regulated learning siswa SMA.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
pengembangan inovasi pembelajaran
matematika yang lebih efektif, adaptif,
dan sesuai dengan tuntutan era
digital.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
quasi eksperimen berupa non-
equivalent control group design.
Desain ini digunakan untuk
membandingkan efektivitas
pembelajaran berbantuan ChatGPT
dengan pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis dan  self-
regulated learning (SRL) siswa.
Populasi penelitian adalah siswa
kelas X SMA di Provinsi Banten.
Sampel ditentukan melalui teknik
purposive sampling dengan
mempertimbangkan kesetaraan
kemampuan awal siswa. Sampel
terdiri atas dua kelas, yaitu kelas
eksperimen yang memperoleh
pembelajaran berbantuan ChatGPT
dan kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional, dengan jumlah
total sekitar 60—70 siswa.

Instrumen penelitian meliputi:
(1) tes kemampuan pemecahan
masalah matematis berbentuk uraian
yang mengacu pada indikator
memahami masalah, merencanakan
strategi, melaksanakan penyelesaian,
dan mengevaluasi hasil; serta (2)
angket SRL menggunakan skala
Likert lima tingkat yang mencakup
aspek perencanaan, pemantauan,
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kontrol diri, dan evaluasi. Instrumen
telah diuji validitas dan reliabilitasnya
sebelum digunakan.

Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahap. Uji prasyarat meliputi
uji normalitas dan homogenitas.
Peningkatan ~ kemampuan  siswa
dihitung menggunakan indeks N-Gain
dengan rumus:

. skor posttest—skor pretest
N-Gain= Lhad £
skor maksimum-—skor pretest

Selanjutnya, pengujian  hipotesis
dilakukan  menggunakan  uji t
independen untuk mengetahui
perbedaan antara kelompok

eksperimen dan kontrol, dengan
rumus:

X1 — X2
t =
s& — s2
ng—n,
Kriteria  pengambilan  keputusan

didasarkan pada taraf signifikansi
0,05. Selain itu, data SRL dianalisis
secara deskriptif untuk
menggambarkan tingkat kemandirian
belajar siswa

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis
Hasil penelitan menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan
pemecahan masalah  matematis
antara siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Perbandingan

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Skor Pretest,
Posttest, dan N-Gain

Berdasarkan Tabel 1, terlihat
bahwa kemampuan awal kedua
kelompok relatif setara. Namun
setelah perlakuan, kelas eksperimen

Kelompo Prete Postt N- Kateg
k st est Gai ori
n

Eksperi 55,20 8245 0,6 Sedan

men 1 g
Kontrol 54,75 70,10 0,3 Renda
4 h

mengalami peningkatan yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai
N-Gain pada kelas eksperimen
berada pada kategori sedang,
sedangkan kelas kontrol berada pada
kategori rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan ChatGPT dalam
pembelajaran memberikan
peningkatan yang lebih baik terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Untuk menguji signifikansi
perbedaan tersebut, maka dilakukan
uji t independen yang hasilnya
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji t Kemampuan
Pemecahan Masalah

Perbanding t_hitun Sig. Keterang
an g an

Eksperimen 3,27 0,00 Signifikan
vs Kontrol 2

Berdasarkan Tabel 2, nilai
signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok. Artinya,
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pembelajaran berbantuan ChatGPT
berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.
2. Self-Regulated Learning (SRL)
Hasil analisis angket
menunjukkan bahwa tingkat self-
regulated learning siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Data tersebut disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Skor Self-
Regulated Learning

Aspek SRL Eksperimen Kontrol
Perencanaan 4,12 3,45
Pemantauan 4,05 3,38
Kontrol Diri 4,18 3,50
Evaluasi 4,10 3,40
Rata-rata 4,11 3,43

Berdasarkan Tabel 3, seluruh
aspek SRL pada kelas eksperimen
berada pada  kategori  tinggi,
sedangkan pada kelas kontrol berada
pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang
menggunakan ChatGPT  memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam
mengelola proses belajar secara
mandiri, mulai dari perencanaan
hingga evaluasi.

3. Distribusi Kategori Kemampuan
Siswa
Distribusi  kategori kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
pada kedua kelompok dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase Kategori
Kemampuan Pemecahan Masalah

Kategori Eksperimen (%) Kontrol (%)

Tinggi 40 20
Sedang 45 50
Rendah 15 30

Berdasarkan Tabel 4, persentase
siswa dengan kategori tinggi pada
kelas  eksperimen lebih  besar
dibandingkan kelas kontrol.
Sebaliknya, jumlah siswa pada
kategori rendah lebih sedikit pada
kelas eksperimen. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbantuan ChatGPT tidak hanya
meningkatkan rata-rata kemampuan
siswa, tetapi juga mampu mendorong
lebih banyak siswa mencapai kategori
kemampuan yang lebih tinggi.

C. Pembahasan

Jika mengacu pada data yang
diperoleh, terlihat bahwa penggunaan
ChatGPT dalam pembelajaran
memberikan perubahan yang cukup
nyata terhadap kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah
matematis. Hal tersebut dapat dilihat
dari data pada Tabel 1, di mana nilai
rata-rata  posttest pada kelas
eksperimen mencapai 82,45,
sedangkan kelas kontrol hanya 70,10.
Selain itu, nilai N-Gain pada kelas
eksperimen juga lebih tinggi, yaitu
0,61 (kategori sedang), dibandingkan
kelas kontrol yang hanya 0,34
(kategori rendah). Dari sini dapat
dipahami bahwa siswa yang belajar
dengan bantuan ChatGPT cenderung
mengalami peningkatan yang lebih
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baik. Kondisi ini sejalan dengan
pendapat Kasneci et al. (2023) yang
menyatakan bahwa teknologi Al dapat
membantu meningkatkan
kemampuan berpikir siswa melalui
interaksi yang lebih adaptif.

Temuan tersebut semakin
diperkuat oleh uji statistik pada Tabel
2 yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,002. Karena nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa perbedaan yang
terjadi antara kedua kelompok
memang signifikan. Dengan kata lain,
penggunaan ChatGPT dalam
pembelajaran memberikan pengaruh
yang nyata, bukan sekadar kebetulan.
Temuan ini  memperkuat bahwa
pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, jika digunakan dengan
tepat, dapat memberikan dampak
yang positif terhadap hasil belajar
siswa (Tlili et al., 2023).

Jika dilihat lebih rinci melalui
distribusi kategori pada Tabel 4,
terlihat bahwa jumlah siswa yang
berada pada kategori tinggi di kelas
eksperimen mencapai 40%,
sedangkan di kelas kontrol hanya
20%. Sebaliknya, pada kategori
rendah, kelas eksperimen hanya 15%,
sementara kelas kontrol mencapai
30%. Data ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan ChatGPT tidak
hanya meningkatkan nilai rata-rata,
tetapi juga membantu lebih banyak
siswa mencapai kemampuan yang
lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran menjadi lebih merata
dan tidak hanya menguntungkan
sebagian siswa saja (Hidayat et al.,
2021).

Dari sisi self-regulated learning,
hasil pada Tabel 3 juga menunjukkan
perbedaan yang cukup mencolok.
Rata-rata skor SRL pada kelas
eksperimen mencapai 411,
sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 3,43. Jika dilihat per aspek,
seperti perencanaan, pemantauan,
kontrol diri, dan evaluasi, semuanya
menunjukkan nilai yang lebih tinggi
pada kelas eksperimen. Ini
menunjukkan bahwa siswa yang
menggunakan ChatGPT lebih mampu
mengatur proses belajarnya sendiri.
Temuan ini sesuai dengan pendapat
Panadero (2021) yang menyebutkan
bahwa kemampuan mengatur belajar
secara mandiri sangat penting dalam
menunjang  keberhasilan  belajar,
terutama dalam lingkungan berbasis
teknologi.

Salah satu hal yang mungkin
menyebabkan peningkatan ini adalah
karakteristik ChatGPT yang
memungkinkan siswa belajar secara
fleksibel. Siswa bisa bertanya kapan
saja, mencoba berbagai cara dalam
menyelesaikan soal, dan langsung
mendapatkan umpan balik. Situasi
seperti ini membuat siswa lebih aktif
dan tidak hanya menunggu
penjelasan dari guru. Hal ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh siswa
melalui pengalaman belajar (Ouyang
& Jiao, 2021).

Selain itu, penggunaan ChatGPT
juga tampaknya berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa.
Banyak siswa menjadi lebih percaya
diri karena merasa terbantu dalam
memahami materi yang sebelumnya
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dianggap sulit. Interaksi yang cepat
dan penjelasan yang mudah dipahami
membuat siswa lebih berani mencoba.
Namun demikian, penggunaan
teknologi ini juga perlu diperhatikan
dengan baik. Ada kemungkinan siswa
menjadi terlalu bergantung pada Al,
serta tidak semua informasi yang
diberikan selalu benar. Oleh karena
itu, peran guru tetap dibutuhkan untuk
membimbing dan  mengarahkan
penggunaan teknologi tersebut agar
tetap sesuai dengan tujuan
pembelajaran (Dwivedi et al., 2023).

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan ChatGPT dalam
pembelajaran matematika
memberikan dampak yang cukup
luas, tidak hanya pada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah,
tetapi juga pada kemandirian belajar
siswa. Dengan demikian,
pemanfaatan Al dapat menjadi salah
satu alternatif yang dapat
dipertimbangkan untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa di era
digital saat ini.

D. Kesimpulan

Mengacu pada keseluruhan
hasil analisis yang telah dilakukan,
dapat dipahami bahwa penggunaan
Artificial Intelligence berbasis
ChatGPT dalam pembelajaran
matematika memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dan
self-regulated learning (SRL) siswa
SMA. Siswa yang  mengikuti
pembelajaran berbantuan ChatGPT

menunjukkan peningkatan
kemampuan yang lebih  baik
dibandingkan dengan siswa yang
belajar menggunakan metode
konvensional. Hal ini terlihat dari nilai
N-Gain yang berada pada kategori
sedang pada kelas eksperimen,
sedangkan pada kelas kontrol berada
pada kategori rendah.

Selain itu, penggunaan
ChatGPT juga berkontribusi terhadap
peningkatan kemandirian  belajar
siswa. Siswa menjadi lebih mampu
mengelola proses belajar secara
mandiri, mulai dari merencanakan,
memantau, hingga mengevaluasi
hasil belajar. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berfokus
pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses belajar yang lebih bermakna.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa integrasi teknologi
Al dalam pembelajaran matematika
dapat menjadi alternatif yang efektif
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Oleh karena itu,
pemanfaatan ChatGPT perlu
dipertimbangkan sebagai bagian dari
inovasi pembelajaran yang
mendukung terciptanya pembelajaran
yang lebih adaptif, interaktif, dan
berpusat pada siswa di era digital.
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